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Abstrak 
Pada umumnya, keberhasilan suatu perusahaan banyak tergantung pada faktor-faktor 

manajerial. Kemampuan manajer dalam mengelola perusahaan merupakan barometer bagi 

pertumbuhan perusahaan. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu cara untuk 
memudahkan pengelolaan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

Good Corporate Governance, Total Quality Management, dan karakteristik Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen terhadap kinerja manajerial. Penelitian dilakukan dengan melibatkan 30 

orang sampel manajer dari 10 perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Good 

Corporate Governance, Total Quality Management, dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih 
kecil dari 0,05. 

 

Kata kunci: Good corporate governance, Total quality managemen, Karakteristik sistem 
informasi akuntsi manajemen, Kinerja manajerial 

 

Abstract 
Generally, the success of a company largely depends on managerial factors. The ability of 
managers in managing the company serves as a barometer for its growth. The utilization of 

information technology is one way to facilitate company management. This research aims to 

identify the influence of Good Corporate Governance, Total Quality Management, and 
characteristics of Management Accounting Information Systems on managerial performance. The 

research involved 30 sampled managers from 10 manufacturing companies in the Food and 

Beverage sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Based on the research findings, it 
can be concluded that Good Corporate Governance, Total Quality Management, and 

Management Accounting Information Systems have an impact on managerial performance, as 

indicated by significance values of less than 0.05. 

 
Keywords: Good corporate governance, Total quality management, Characteristics of 

management accounting information systems, Managerial performance 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang usahanya membeli bahan mentah kemudian 
mengolahnya melalui proses mekanis, kimia, atau manual dengan biaya lain untuk 

menjadikannya bernilai tambah dan produk siap jual. News.detik.com (2016) menyebutkan 

bahwa industri manufaktur merupakan salah satu pilar perekonomian nasional yang memberikan 
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil ini tercermin dari peningkatan 

kualitas dan produksi yang dihasilkan oleh perusahaan lokal untuk bersaing di pasar internasional, 

khususnya industri makanan dan minuman. 
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Perusahaan Food And Beverage adalah salah satu cabang dari industri makanan dan minuman. 

Di Indonesia, perusahaan Food And Beverage sangat berkembang pesat. Dilihat dari jumlah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara periodik, jumlahnya semakin banyak. 

Perusahaan Food and Beverage dipilih karena berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen, terutama di masa pandemi COVID-19. Perusahaan Food and Beverage masih 

bertahan dibanding industri lain karena beberapa produk makanan dan minuman masih 
dibutuhkan. Karena produk ini merupakan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. 

 

Banyaknya perusahaan besar maupun kecil yang berkecimpung dalam industri makanan dan 
minuman di Indonesia, dan persaingan bisnis yang semakin ketat terjadi. Agar sebuah perusahaan 

dapat bertahan tentunya harus dikelola dengan baik untuk menghadapi banyak pesaing yang ada 

dan mencapai tujuannya di masa yang akan datang. Pada dasarnya, setiap perusahaan melakukan 

berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk dirinya sendiri dan untuk 
melayani kepentingan para pemangku kepentingannya. Harjito dan Martono (2005) menyatakan 

bahwa salah satu tujuan perusahaan adalah mencapai laba yang maksimal. Menghasilkan laba 

yang maksimal memungkinkan perusahaan untuk bertahan, terus berkembang, dan menghasilkan 
keuntungan yang menguntungkan. 

 

Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) adalah sejumlah mekanisme yang mencerminkan 
struktur tata kelola perusahaan yang menentukan alokasi hak dan kewajiban di antara berbagai 

pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan, seperti pemegang saham, dewan direksi, 

manajemen, karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya (pemangku kepentingan). GCG 

sendiri dianggap penting untuk meningkatkan kesuksesan bisnis perusahaan. Secara keseluruhan, 
penerapan GCG bertujuan baik untuk menjembatani kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam 

perusahaan atau perusahaan yang dikendalikannya. 

 
Sutedi (2012) menjelaskan bahwa keberadaan tata kelola perusahaan yang baik bertujuan untuk 

menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan. Wahyudi (2008) menjelaskan 

bahwa konsep GCG memiliki nilai-nilai universal yang harus menjadi acuan baik perusahaan 
besar maupun kecil: transparansi, akuntabilitas, dan kewajaran. Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) dalam bisnis di Indonesia sangat mendesak perusahaan. Kinerja suatu 

perusahaan sangat erat kaitannya dengan peran dan fungsi Manajemen perusahaan dalam 

manajemen perusahaan. Penerapan GCG dalam suatu perusahaan diharapkan dapat berdampak 
pada kinerja perusahaan. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dapat meningkatkan 

kinerja keuangan, memitigasi risiko yang timbul dari tindakan manajemen yang cenderung 

mementingkan diri sendiri atau orang lain. 
 

Total Quality Management (TQM) menggunakan strategi, data, dan komunikasi yang efektif 

untuk menggabungkan kualitas melalui disiplin, kebiasaan, dan aktivitas perusahaan. Intinya, 

TQM adalah pendekatan manajemen untuk mencapai tujuan jangka panjang melalui kepuasan 
pelanggan. Dalam TQM, semua elemen organisasi harus dapat secara proaktif meningkatkan 

mekanisme pengembangan produk dan layanan di tempat kerja untuk menghasilkan produk dan 

layanan dengan kualitas terbaik dan mencapai tujuan kepuasan pelanggan. TQM adalah perilaku 
dan sikap komitmen penuh oleh manajemen, termasuk dewan direksi perusahaan, dan komitmen 

tersebut harus dikomunikasikan kepada semua karyawan organisasi, dengan tujuan kualitas yang 

diharapkan sebagai cara hidup (Lubis, 2016). 
 

Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan yang benar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil operasi dan kinerja 

perusahaan, serta meningkatkan efisiensi bisnis di masa depan. Salah satu fungsi sistem informasi 
adalah menyediakan informasi penting untuk membantu manajer mengarahkan aktivitas mereka. 

Informasi sangat berguna dalam perencanaan perusahaan, manajemen, dan pengambilan 

keputusan. Informasi perusahaan dalam dunia bisnis memiliki tujuan utama. Peran sistem 
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informasi akuntansi manajemen adalah sebagai mekanisme kontrol organisasi yang efektif yang 

menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi kemungkinan hasil dari kegiatan yang 
dilakukan (Hensiadi, 2002). Penerapan sistem informasi akuntansi manajemen telah berkembang 

secara signifikan dengan membantu manajer dalam mengatasi masalah dan memberikan arahan 

dalam organisasi mereka. Ini membutuhkan data eksternal dan non-keuangan yang berfokus pada 

pemasaran, inovasi produk, perencanaan strategis, dan pengambilan keputusan. 
 

Kinerja manajerial merupakan hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan manajer dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang dibebankan (Ingkariwang, 2013). Adyu dan 
Dadhen (2014) berpendapat bahwa kinerja manajerial adalah hasil dan prestasi yang dicapai 

manajer selama periode waktu tertentu sesuai dengan perannya dalam suatu organisasi. Secara 

umum, keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung pada faktor operasional. Kemampuan 

manajer 
 

TINJAUAN LITERATUR 

Akuntansi Manajemen 
 Akuntansi manajemen dapat dianggap sebagai akuntansi berorientasi manajemen, yang 

pada dasarnya adalah studi tentang aspek manajemen akuntansi keuangan, "akuntansi dalam 

kaitannya dengan fungsi manajemen". Ini menunjukkan bagaimana fungsi akuntansi dapat 
diorientasikan kembali agar sesuai dengan kerangka kerja fungsi manajemen. Oleh karena itu, 

tugas utama akuntansi manajemen adalah mendesain ulang seluruh sistem akuntansi sehingga 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Jika memberikan data akuntansi tertentu, masa 

lalu, sekarang, dan masa depan, itu dapat digunakan sebagai dasar tindakan manajemen. Data 
keuangan direncanakan dan dikembangkan secara sistematis untuk menjadi alat yang unik untuk 

pengambilan keputusan manajemen (Malik, 2013). 

 
Akuntansi Manajemen, yang juga dikenal sebagai Akuntansi Manajerial, adalah proses 

pengumpulan informasi (baik kualitatif maupun kuantitatif) dari berbagai sumber seperti 

Akuntansi Keuangan, Akuntansi Biaya, Akuntansi Pajak, Akuntansi Sumber Daya Manusia, dll., 
memilih yang penting dari total, menganalisisnya dengan bantuan alat atau teknik tertentu, dan 

kemudian diteruskan ke manajemen untuk mengambil keputusan demi kepentingan organisasi 

dan pihak-pihak yang berkepentingan di dalamnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

Akuntansi Manajemen bersifat selektif dimana hanya informasi penting yang diberikan kepada 
manajemen yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Manajemen mengambil keputusan 

rutin dan strategis dengan bantuan informasi. 

 
Teori Agency: Teori agensi (agency theory) adalah hubungan antara dua pihak, yang pertama 

sebagai pemilik (principal) dan yang kedua sebagai pengelola (agent). Teori agensi mengatakan 

bahwa ketika pemilik sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan 

dipisahkan, masalah agensi muncul karena masing-masing pihak selalu berusaha untuk 
memaksimalkan fungsi utilitasnya (Astrio, 2011). 

 

Teori Stakeholder: Teori lain yang mendukung penelitian ini adalah teori stakeholder. Tentunya 
organisasi atau perusahaan tidak dapat berdiri sendiri, harus terhubung dengan beberapa pihak 

yang disebut dengan stakeholder. Menurut Hadi (2009), pengertian stakeholder mencakup semua 

pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan dan baik secara langsung maupun tidak 
langsung mempengaruhi atau dipengaruhi. Menurut Ghozal dan Charir (2007), teori pemangku 

kepentingan menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya bertindak untuk dirinya 

sendiri, tetapi harus membawa manfaat bagi pemangku kepentingannya. Oleh karena itu, 

tanggung jawab perusahaan yang awalnya hanya diukur sebagai indikator finansial, harus 
dialihkan dengan mempertimbangkan faktor sosial, baik internal maupun eksternal. 
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Good Corporate Governance: Pengertian Good Governance (GCG) adalah Keputusan BUMN 

No. 117 Tahun 2002 adalah proses dan struktur kelembagaan perusahaan negara yang bertujuan 
untuk meningkatkan keberhasilan komersial dan tanggung jawab perusahaan sehingga nilai 

pemegang saham terwujud dalam jangka panjang dan kepentingan pemangku kepentingan 

lainnya tetap diperhitungkan berdasarkan hukum dan nilai-nilai etika. 

 
Total Quality Management: TQM adalah pendekatan metode kuantitatif dengan penggunaan 

manusia untuk meningkatkan bahan dan layanan yang masuk ke dalam organisasi, untuk 

meningkatkan semua proses utama organisasi, dan memperkuat upaya untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna produk dan layanan saat ini dan di masa mendatang (Soewarso 

Hardjosoedarmo, 1996, 20). 

 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen: Sistem informasi akuntansi manajemen adalah 
mekanisme kontrol organisasi yang efektif yang merupakan alat yang efektif untuk menyediakan 

informasi yang berguna untuk memprediksi kemungkinan hasil dari berbagai kemungkinan 

alternatif. Sistem informasi akuntansi manajemen mencerminkan fungsi perencanaan bisnis dan 
berfungsi sebagai alat untuk menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan, memotivasi 

tindakan manajerial, dan meningkatkan efisiensi (Belkaoui, 1980 dalam Jargyanto, 2008:16). 

 

Hipotesis 

Kerangka konseptual merupakan unsur pokok dalam pengelitian di mana konsep teoritis akan 

berubah ke dalam definisi operasional yang dapat menggambarkan rangkaian antar variabel yang 

diteliti. Kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:32), 

disebut kuantitatif karena data penelitian bersifat numerik dan statistik digunakan dalam analisis. 
Penelitian kuantitatif menurut Noori (2017:38) adalah metode pengujian teori tertentu dengan 

cara melihat hubungan antar variabel. Variabel ini diukur (biasanya dengan kuesioner) sehingga 

data numerik dapat digunakan dalam analisis berdasarkan teknik statistik. 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei menurut 

Sugiyono (2018:6) merupakan metode untuk mengumpulkan informasi tentang subjek tertentu, 

namun peneliti melakukan manipulasi dalam pengumpulan data, antara lain dengan menyebarkan 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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kuesioner. Dalam penelitian ini, penulis ingin menggunakan metode statistik untuk mengetahui 

karakteristik good corporate governance, total quality management, dan sistem informasi 
akuntansi manajemen yang mempengaruhi corporate governance. 

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang 

jenis data yang diukur dan dihitung secara langsung yang berupa informasi atau penjelasan yang 
disatakan dalam bentuk angka (Sugiyono, 2010:15). Dalam penelitian ini, data kuantitatif yang 

diperlukan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang food and 

beverage. 
 

Menurut Sugiyono (2012:125), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan simple random sampling. 

Teknik simple random sampling adalah penentuan sampel secara acak yang menggunakan prinsip 
probabilitas untuk memilih sampel dari populasi. Sampel penelitian diambil sebanyak 30 orang 

responden dari 10 perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 
Berikut merupakan 10 Perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang dipilih sebagai sampel. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linear berganda yang didapat dari hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS 26 adalah: 

Tabel 1 

Model Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,182 ,412  ,442 ,662 

X1 ,214 ,078 ,230 2,723 ,011 

X2 ,427 ,132 ,478 3,245 ,003 

X3 ,422 ,138 ,449 3,047 ,005 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Lampiran 3 

Dari tabel di atas didapatkan model regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 0,182 + 0,214 X1 + 0,427 X2 + 0,422 X3 
 

Koefisien Determinasi Berganda (R
2
) 

Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R-Square. Nilai koefisien determinasi berganda yang 
diperoleh dari pengolahan data dengan program SPSS 26 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Koefisrien Determinrasi Brerganda (R
2
) 

Mrodel Surmmary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,902a ,814 ,793 ,28686 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Lampiran 3 
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Berdarsarkan trabel dir atars dikretahui bahrwa nilrai koefrisien deterrminasi berrganda 

(R Squarer) sebesarr 0,814 (81,4%) ar4tinya persenrftase pefngaruh Good Corporate Governance 
(X1), Total Quality Management (X2), dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X3) 

terehadap kinefrja manajerial (Y) sebfesar 81,4% sedangkafn sisafnya sefbesar 18,6% 

dipefngaruhi ofleh variafbel flain di lufar peneflitian. 

 

Uji Hipotesisd 

Uji Parsial (Ujdi t) 

Nilai signifikasi ydang didapaft darfdi hasidl pengdolahan datad ddengan menggunakan 
progradm SdPSS 26 sdebagai bedrikut: 

 

Tadbel 3 

Uji Parsial (Uji t) 

Coeffidcients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,182 ,412  ,442 ,662 

X1 ,214 ,078 ,230 2,723 ,011 

X2 ,427 ,132 ,478 3,245 ,003 

X3 ,422 ,138 ,449 3,047 ,005 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Lampiran 3 

Berdarsarkan trabel di artas dirketahui barhwa : 

1. Good Corporate Governance (X1) berrpengaruh tgerhadap krinerja marnajerial (Y) karrena 

mempunyai nilaig signifigkasi legbih kgecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,011.  
2. Total Quality Management (X2) berpgengaruh tgerhadap kinerja manajerial (Y) kagrena 

mempunyai nggilai siggnifikasi legbih kegcil dari 0,05 yagitu sgebesar 0,003.  

3. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X3) berpengarguh terghadap kinegrja manajerial 
(Y) karenga mempunyai niglai siggnifikasi lebigh kgecil dari 0,05 yaitug sebgesar 0,005.  

 

uUji Simultan (Uji F) 
Nfilai siegnifikasi peada ujfi F fyang didaepat darfi penggolahan dafta denfgan profgram 

SfPSS 2f6 adaflah sebagfai bferikut: 

Tabel 4 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9,392 3 3,131 38,046 ,000b 

Residual 2,140 26 ,082   

Total 11,532 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Sumbder: Lagmpiran 3 
Berdasagrkan tagbel tersebugt dikegtahui baghwa nilgai signigfikasi glebih kecigl dagri 

0,g05 yaigtu sebgesar 0,g000. Hagsil pengelitian ini mengunjukkan gbahwa segcara simgultan 

Good Corporate Governance (Xg1), Total Quality Management (X2), dan Sistgem Informgasi 
Akuntansi Managjemen (X3) berpegngaruh terhadagp gkinerja mganajerial (Y). 
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Pembahasan 

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Manajerial 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, dapat diketahui bahwa Good 

Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja manajerial karena mempunyai nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,011. Hasil penelitian ini berarti mendukung 

hipotesis yang diajukan bahwa "Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial pada perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar 

di BEI". 

Good corporate governance diperlukan oleh perusahaan untuk memastikan kinerja manajerial 
berjalan efektif karena good corporate governance mencakup prinsip-prinsip dan praktik yang 

dirancang untuk mengatur dan mengawasi aktivitas perusahaan. Dengan menerapkan good 

corporate governance yang baik, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

integritas dalam pengambilan keputusan manajerial. Adanya praktik good corporate governance 
seperti pengungkapan informasi yang transparan, penghormatan terhadap hak pemegang saham, 

dan adopsi standar etika bisnis yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

bagi kinerja manajerial yang efektif. Dengan adanya struktur dan mekanisme yang baik, 
manajerial akan lebih termotivasi untuk bertindak secara bertanggung jawab, menjalankan 

perusahaan dengan integritas, dan mengoptimalkan nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, dapat diketahui bahwa Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial karena mempunyai 
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,00005. Hasil penelitian ini berarti 

mendukung hipotesis yang diajukan bahwa "Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada perusahaan manufaktur sektor food and 
beverage yang terdaftar di BEI". 

 

Sistem informasi akuntansi manajemen memungkinkan manajerial untuk mengumpulkan dan 
mengolah data secara akurat dan efisien. Dengan adanya sistem yang terstruktur dan 

terotomatisasi, manajerial dapat mengakses informasi yang relevan dan real-time untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Data yang akurat dan up-to-date memungkinkan 

manajerial untuk memantau kinerja perusahaan, mengidentifikasi masalah, dan merespon dengan 
cepat, yang berkontribusi pada kinerja manajerial yang efektif. 

 

Perusahaan dengan adanya sistem informasi akuntansi manajemen dapat memiliki informasi yang 
diperlukan bagi manajerial dalam pengembangan strategi bisnis yang efektif. Dengan pemahaman 

yang baik tentang kinerja perusahaan dan lingkungan bisnis, manajerial dapat mengidentifikasi 

peluang pasar, menghadapi persaingan, dan mengembangkan strategi yang tepat untuk mencapai 

tujuan organisasi. Sistem informasi akuntansi manajemen memberikan data dan analisis yang 
diperlukan untuk memperkirakan implikasi strategi bisnis yang diusulkan, sehingga 

memungkinkan manajerial untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan berdampak 

pada kinerja manajerial. 
 

Pengaruh Simultan Good Corporate Governance, Total Quality Management, dan Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, dapat diketahui bahwa secara 

simultan Good Corporate Governance (GCG), Total Quality Management (TQM), dan Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial karena memiliki nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000. Sedangkan besarnya pengaruh Good 

Corporate Governance (X1), Total Quality Management (X2), dan Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen (X3) terhadap kinerja manajerial (Y) sebesar 81,4% hal ini berdasarkan nilai 
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koefisien determinasi adjusted (R2) atau R Square yaitu sebesar 0,814. Hasil penelitian ini berarti 

mendukung hipotesis yang diajukan bahwa "Good Corporate Governance, Total Quality 
Management, dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial pada perusahaan manufaktur sektor food and beverage 

yang terdaftar di BEI". 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh simultan dari Good Corporate Governance 

(GCG), Total Quality Management (TQM), dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) 

dapat saling melengkapi dan meningkatkan kinerja manajerial secara keseluruhan. Implementasi 
yang baik dari GCG, TQM, dan SIAM dapat saling mendukung dan menguatkan. GCG 

memberikan kerangka kerja etis dan pengendalian yang baik, TQM mendorong efisiensi dan 

kualitas, sedangkan SIAM menyediakan informasi yang relevan dan akurat. Dengan adanya 

ketiga elemen ini, kinerja manajerial dapat ditingkatkan secara menyeluruh, termasuk 
akuntabilitas, efisiensi, inovasi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance, Total Quality 
Management, dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip GCG yang baik memiliki 

kinerja manajerial yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan 

GCG secara efektif. 
2. Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan TQM dengan baik cenderung memiliki 

kinerja manajerial yang lebih baik. 
3. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki SIAM yang baik memiliki 

kinerja manajerial yang lebih baik. Hal ini dapat terjadi karena SIAM membantu manajer 

dalam mengambil keputusan yang lebih baik, memantau kinerja, dan mengidentifikasi 
peluang dan tantangan yang mungkin mempengaruhi kinerja perusahaan. 

4. Secara simultan, Good Corporate Governance, Total Quality Management, dan Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 

 

SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diambil, maka saran-saran yang dapat 

diajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Good Corporate Governance dan kinerja 

manajerial, oleh karena itu disarankan kepada perusahaan untuk menjaga integritas dan etika 

bisnis yang tinggi dalam menjalankan operasionalnya dengan penerapan Good Corporate 
Governance yang baik. 

 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Quality Management terhadap kinerja 

manajerial, untuk itu disarankan kepada perusahaan untuk terus meningkatkan dan 
mengembangkan praktik-praktik Total Quality Management dengan melibatkan seluruh 

anggota organisasi dalam upaya perbaikan kualitas dan mengadopsi pendekatan 

berkelanjutan untuk mengelola mutu produk, layanan, dan proses bisnis. 
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3. Terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial, oleh 
karena itu disarankan kepada perusahaan untuk mengembangkan infrastruktur IT yang 

memadai dan mengadopsi sistem informasi akuntansi manajemen yang efektif. 

 

4. Perusahaan-perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja manajerialnya sebaiknya 
memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip GCG yang baik, pendekatan TQM yang 

efektif, serta mengembangkan sistem informasi akuntansi manajemen yang memadai. 

 
5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

memperluas cakupan sampel, menggabungkan variabel lain yang relevan, atau menggunakan 

pendekatan metodologi yang berbeda. 
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